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ABSTRACT 

This study aims to analyze the needs for developing teaching materials for the E-Module-based 
Building Construction II course in the Building Engineering Education Study Program, Faculty of 
Engineering, State University of Jakarta. The method used is Research and Development with the 
ADDIE model. Needs analysis aims to identify problems and identify possible causes of problems and 
what is needed according to the learning process, this stage is the analysis stage which is the initial 
stage of the ADDIE model. The data collection technique used a questionnaire which was distributed 
using a Google form to students who had taken the Building Construction II course. Based on the 
results of the needs analysis that has been carried out, the following results are obtained: (1) 95.2% 
of students answered that the instructional materials used by lecturers were PowerPoint. (2) 14.3% of 
students strongly agree that instructional materials in the form of E-Modules will make the material 
easy to understand and 76.2% agree that instructional materials in the form of E-Modules will make 
the material easy to understand. (3) 57.1% of students strongly agreed to develop E-Module 
instructional materials and 33.3% agreed to develop E-Module instructional materials. 

Keywords: Building Construction II, E-Module, Instructional Materials, Need Analysis 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangkan bahan ajar mata kuliah 
Konstruksi Bangunan II berbasis E-Modul Pada Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas 
Teknik, Universitas Negeri Jakarta. Metode yang digunakan adalah Research and Development dengan 
model ADDIE. Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui masalah dan mengidentifikasi 
kemungkinan penyebab masalah dan yang dibutuhkan sesuai dengan proses pembelajaran, tahap ini 
merupakan tahap analisis yang merupakan tahap awal dari model ADDIE. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket yang dibagikan menggunakan google form kepada mahasiswa yang telah 
mengambil mata kuliah Konstruksi Bangunan II. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah 
dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: (1) 95,2% mahasiswa menjawab bahan ajar yang digunakan 
oleh dosen adalah PowerPoint. (2) 14,3% mahasiswa sangat setuju bahwa bahan ajar berupa E-Modul 
akan membuat materi mudah dipahami dan 76,2% setuju bahwa bahan ajar berupa E-Modul akan 
membuat materi mudah dipahami. (3) 57,1% mahasiswa sangat setuju untuk diadakan pengembangan 
bahan ajar E-Modul dan 33,3% setuju untuk diadakan pengembangan bahan ajar E-Modul. 

Kata kunci: E-Modul, Konstruksi Bangunan II, Bahan Ajar, Analisa Kebutuhan
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PENDAHULUAN 

Pada saat ini perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi semakin 

berkembang pesat. Masyarakat mulai 

banyak yang memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi informasi 

dalam kegiatan sehari-hari. Perkembangan 

teknologi memiliki dampak signifikan 

terhadap kehidupan sosial dan budaya 

manusia, yang mencakup berbagai bidang 

seperti komunikasi, transportasi, 

mekanisasi industri, pertanian, 

persenjataan, dan bahkan pendidikan 

(Ariani & Festiyed, 2019). 

Bahan ajar pun menjadi bagian yang 

terus berkembang dari masa ke masa 

mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam sektor 

pendidikan. Bahan ajar yang semula 

terpaku pada bahan ajar konvensional 

sudah mulai berkembang menjadi bahan 

ajar berformat elektronik. Bahan ajar 

elektronik berpengaruh positif terhadap 

peningkatan prestasi belajar siswa dan 

meningkatkan partisipasi siswa dalam 

berbagai aspek seperti visual, lisan, 

pendengaran, tulisan, dan emosional 

(Yulaika et al., 2020). 

E-Modul terdiri dari paket 

pembelajaran yang ditampilkan dalam 

bentuk digital dan berisi satuan konsep 

bahan ajar (Shobrina et al., 2020). E-Modul 

dapat membantu siswa untuk mengikuti 

pembelajaran dengan baik dengan 

diberikannya respon positif melalui E-

Modul (Dibyantini, 2022). E-Modul dapat 

digunakan secara mandiri oleh 

penggunanya, dengan adanya petunjuk dan 

pengantar penggunaan yang dimiliki E-

Modul (Karima & Fitriah, 2021). E-Modul 

dapat bermanfaat dalam memmbantu 

memecahkan masalah dan 

mengembangkan berpikir kritis dari apa 

yang disajikan (Octavianis et al., 2021). 

Salah satu bentuk E-Modul adalah E-

Modul ini dapat berisi berbagai hal selain 

tulisan dan gambar, E-Modul juga dapat 

berisi video pembelajaran yang diupload ke 

Youtube dan dimasukkan ke dalam E-

Modul (Ceria et al., 2022). Dengan begitu 

pembelajaran dengan bahan ajar berbasis 

E-Modul dapat menunjang kegiatan belajar 

mengajar agar semakin optimal. 

Menurut (Wulansari et al., 2018). 

Suatu E-Modul dapat dikatakan baik jika 

memiliki karakteristik seperti 1) Self 

Instructional, yaitu karakteristik penting 

dari E-Modul yang harus dimiliki E-Modul; 
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2) Self Contained, yaitu materi pelajaran 

dalam E-Modul disajikan secara 

menyeluruh agar siswa dapat belajar secara 

menyeluruh dan mendalam; 3) Stand 

Alone, yaitu E-Modul pembelajaran harus 

dapat independen atau tidak tergantung 

pada bahan ajar lain atau tidak memerlukan 

peralatan pendukung lain untuk 

penggunaannya; 4) Adaptif, yaitu E-Modul 

pembelajaran memiliki kemampuan dalam 

adaptasi terhadap perkembangan ilmu dan 

teknologi; 5) User Friendly, yaitu E-Modul 

pembelajaran tersebut hendaknya akrab 

atau bersahabat bagi pemakainya. 

Maka dari itu pada Mata Kuliah 

Konstruksi Bangunan II pun rasanya 

diperlukan adanya pengembangan bahan 

ajar yang mengikuti ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk memberikan variasi pada 

pembelajaran di kelas dari bahan ajar yang 

sudah ada sebelumnya dan tidak terbatas 

pada powerpoint saja, agar mahasiswa 

semakin minat dan tertarik untuk 

mengikuti Mata Kuliah Konstruksi 

Bangunan II. Pengembangan  yang telah 

dilakukan sebelumnya di Mata Kuliah ini 

adalah Pengembangan Media 

Pembelajaran Animasi Mata Kuliah 

Konstruksi Bangunan II oleh Saudari 

Shilmi Arifah. Jadi untuk pengembangan 

berbasis E-Modul bisa dijadikan 

pertimbangan sebagai bahan ajar untuk 

Mata Kuliah Konstruksi Bangunan II. 

Konstruksi Bangunan II merupakan 

mata kuliah yang wajib untuk diikuti 

mahasiswa pada Program Studi Pendidikan 

Teknik Bangunan Universitas Negeri 

Jakarta dengan bobot 2 SKS. Konstruksi 

Bangunan II itu sendiri merupakan lanjutan 

dari Mata Kuliah Konstruksi Bangunan I 

yang dipelajari pada semester sebelumnya. 

Pada Konstruksi Bangunan I menyajikan 

pokok bahasan mengenai konstruksi pada 

sebuah bangunan. Sedangkan pada Mata 

Kuliah Konstruksi Bangunan II ini 

menyajikan pokok bahasan mengenai jalan 

dan bagian jalan, serta konstruksi jalan 

tersebut. Kemudian setelah dilanjut dengan 

materi mengenai konstruksi jembatan dan 

konstruksi bangunan irigasi. 

Pengembangan suatu bahan ajar 

dapat dilakukan melalui beberapa tahapan 

dan sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik mahasiswa. Tujuan penelitian 

ini adalah menganalisis kebutuhan 

pengembangkan bahan ajar mata kuliah 

Konstruksi Bangunan II berbasis E-Modul 

Pada Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas 

Negeri Jakarta. Tahapan ini merupakan 

tahap analisis yang merupakan tahap awal 

pada model ADDIE. Sehingga, data analisa 

kebutuhan yang didapat akan digunakan 

untuk tahap selanjutnya mendesain dan 

mengembangkan produk. 
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KAJIAN LITERATUR 

A. Analisa Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan 

istilah dalam pengajaran bahasa Inggris 

yang mengacu pada proses mengevaluasi 

pengetahuan yang dimiliki oleh para 

pelajar dan apa yang perlu mereka ketahui, 

serta memastikan bahwa pembelajaran 

bahasa mencakup materi yang relevan 

dengan kebutuhan dan kepentingan mereka 

(Sari, 2019). Analisis kebutuhan adalah 

proses mengidentifikasi perbedaan antara 

kondisi ideal atau yang seharusnya ada 

dengan realitas yang diamati di lapangan. 

Ketidaksesuaian kondisi yang terjadi di 

lapangan dianggap sebagai permasalahan 

signifikan yang memerlukan penyelesaian 

(Nasrulloh & Ismail, 2017). Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa analisis 

kebutuhan melibatkan pengumpulan dan 

pengelompokan informasi terkait 

kebutuhan peserta didik, sehingga pendidik 

dapat memahami dan menghasilkan 

produk yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

B. Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan segala jenis 

materi yang digunakan untuk membantu 

guru dalam proses belajar mengajar di 

kelas. Ini bisa berupa bahan tertulis atau 

tidak tertulis (Kurniawati et al., 2015). 

Bahan ajar memiliki manfaat bagi guru 

maupun siswa, bagi guru bahan ajar 

bermanfaat sebagai memperoleh bahan ajar 

yang sesuai kurikulum dan kebutuhan 

siswa serta tidak lagi tergantung pada buku 

teks yang terkadang sulit didapatkan. 

Sedangkan manfaat bahan ajar bagi siswa 

seperti kegiatan belajar menjadi lebih seru 

dan menarik serta kemudahan dalam 

memahami materi yang harus dikuasai 

(Lestari, 2018). Selain itu dengan adanya 

bahan ajar akan memberikan kesempatan 

untuk mahasiswa dapat belajar secara 

mandiri (Kusuma, 2010). 

C. E-Modul 

E-Modul adalah suatu bentuk modul 

yang dikemas dalam format elektronik 

yang dapat diakses melalui komputer. E-

Modul ini dapat menampilkan teks, 

gambar, video, dan animasi secara 

elektronik dengan menggunakan perangkat 

lunak komputer (Laili, 2019). Sebagai 

suatu media digital yang efektif dan efisien, 

E-Modul mampu memberikan prioritas 

pada kemandirian siswa, sehingga dapat 

membantu siswa dalam menyelesaikan 

masalah dengan cara mereka sendiri 

selama proses pembelajaran (Fausih & 

Danang, n.d.). 
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif. Analisis 

kebutuhan ini merupakan tahap awal model 

pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan 

yaitu Analyze, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Namun, 

penelitian ini terfokus pada tahap analyze, 

yaitu menganalisis segala masalah dan 

menganalisis kebutuhan pada mata kuliah 

Konstruksi Bangunan II. 

Untuk mengumpulkan data, 

digunakan teknik kuesioner melalui google 

form. Data dianalisis secara deskriptif . 

Penelitian dilakukan di Program Studi 

Pendidikan Teknik Bangunan, Universitas 

Negeri Jakarta, dengan proses pengisian 

kuesioner pada tanggal 8-10 Januari 2023. 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa 

Program Studi, Pendidikan Teknik 

Bangunan, Universitas Negeri Jakarta yang 

telah mengikuti perkuliahan Konstruksi 

Bangunan II. 

HASIL 

Hasil dari penelitian ini adalah 

analisa kebutuhan untuk pengembangan 

bahan ajar mata kuliah Konstruksi 

Bangunan II yang bertujuan untuk 

mengetahui masalah dan mengidentifikasi 

kemungkinan penyebab masalah pada 

proses pembelajaran. Pengisian kuesioner 

dilakukan pada 8-10 Januari 2023. Data 

kuesioner dapat dilihat di tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan 

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis E-

Modul 

No Pertanyaa
n 

Alternatif 
Jawaban 

%Pilihan 

1. Media 
pembelajar
an apa 
yang 
digunakan 
oleh dosen 
pada Mata 
Kuliah 
Konstruksi 
Bangunan 
II? 

Multimedia 
Visual 
Audio 
Audio Visual 
 

95,2 
4,8 
0 
0 
 

2. Apakah 
anda 
mengalami 
kendala 
dalam 
memahami 
materi 
Mata 
Kuliah 
Konstruksi 
Bangunan 
II dengan 
bahan ajar 
yang telah 
disediakan 
dosen? 

Sangat Setuju 
Sangat 
Netral 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 
 
 

4,8 
33,3 
52,4 
9,5 
0 

3. Apakah 
penjelasan 
dosen 
dengan 
bahan ajar 
biasanya 
sudah 
cukup bagi 
anda untuk 
memahami 
materi 
Mata 
Kuliah 
Konstruksi 
Bangunan 
II? 

Sangat Setuju 
Sangat 
Netral 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 

4,8 
23,8 
33,3 
38,1 

0 

4. Apakah 
penggunaa

Sangat Setuju 
Setuju 

14,3 
76,2 
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n bahan 
ajar berupa 
E-Modul 
dalam 
proses 
pembelajar
an 
Konstruksi 
Bangunan 
II akan 
membuat 
materi 
mudah 
dipahami? 

Netral 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 

9,5 
0 
0 

5. Apa gaya 
belajar 
anda? 

Visual 
Auditori 
Kinestetik 

76,2 
14,3 
9,5 

6. Apakah 
dalam 
belajar 
anda 
pernah 
mengguna
kan bahan 
ajar E-
modul  

Sangat Setuju 
Setuju 
Netral 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 

52,4 
42,9 
4,8 
13,3 

0 

7. Apakah 
anda setuju 
jika 
diadakan 
pengemba
ngan bahan 
ajar E-
Modul 
dalam 
proses 
pembelajar
an agar 
memudahk
an dalam 
memahami 
dan 
menguasai 
materi 
pada Mata 
Kuliah 
Konstruksi 
Bangunan 
II? 

Sangat Setuju 
Setuju 
Netral 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 

57,1 
33,3 
9,5 
0 
0 

 

Pengisian kuesioner dilakukan 

menggunakan google form secara online 

adalah sebagai berikut:  

 

Identitas Responden 

Bagian awal analisa kebutuhan 

adalah mengetahui identitas responden 

yaitu nama dan nomor induk mahasiswa. 

Gambar 1. Identitas Responden 

Sumber bahan ajar yang digunakan 

Sumber Bahan bertujuan untuk 

mengetahui sumber bahan ajar yang 

diperoleh responden pada mata kuliah 

Konstruksi Bangunan II. 

Gambar 2. Analisa Sumber Bahan Ajar 

Pembelajaran Mata Kuliah Konstruksi 

Bangunan II. 

Pertanyaan mengenai pembelajaran 

mata kuliah statistika untuk mengetahui 

pemahaman materi Mata Kuliah 

Konstruksi Bangunan II.  
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a. Pemahaman Materi 

Pertanyaan mengenai pemahaman 

materi yang disampaikan pada proses 

pembelajaran mata kuliah Konstruksi 

Bangunan II. 

Gambar 3. Analisa Pemahaman Materi 

b. Penjelasan Dosen  

Pertanyaan mengenai penjelasan 

dosen dengan bahan ajar yang biasanya 

sudah cukup pada mata kuliah Konstruksi 

Bangunan II. 

Gambar 4. Analisa Penjelasan Dosen 

c. Penggunaan E-Modul 

Pertanyaan mengenai penggunaan 

bahan ajar berupa E-Modul pada mata 

kuliah Konstruksi Bangunan II. 

Gambar 5. Analisa Penggunaan E-Modul 

Gaya Belajar 

Gaya belajar bertujuan untuk 

mengetahui kecenderung apa yang dimiliki 

peserta didik saat belajar. Baik visual, 

auditori, ataupun kinestetik. 

Gambar 6. Analisa Gaya Belajar 

Kebutuhan Pengembangan Bahan Ajar 

a. Kebutuhan Bahan Ajar Berupa E-

Modul 

Pertanyaan mengenai kebutuhan 

bahan ajar berupa E-Modul dalam proses 

pembelajaran mata kuliah Konstruksi 

Bangunan II. 

Gambar 7. Analisa Kebutuhan Bahan Ajar 

Berupa E-Modul 

b. E-Modul dalam menunjang proses 

pembelajaran 

Pertanyaan mengenai kebutuhan 

bahan ajar berupa E-Modul dalam proses 

pembelajaran agar memudahkan dalam 

memahami dan menguasai materi mata 

kuliah Konstruksi Bangunan II. 
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Gambar 8. Analisa E-Modul Menunjang 

Proses Pembelajaran 

PEMBAHASAN 

Melalui hasil kuesioner kebutuhan 

bahan ajar mengenai Pengembangan bahan 

ajar Mata Kuliah Konstruksi Bangunan II 

Berbasis E-Modul yang diisi oleh 

mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan 

Angkatan 2019 sebanyak 21 responden. 

Berdasarkan hasil analisa tersebut, 

materi yang didapat oleh responden pada 

pembelajaran di kelas adalah menggunakan 

Multimedia (Powerpoint) yang diberikan 

oleh dosen pengampu sebesar 95,2% dari 

21 responden dan 4,8% dari 21 responden 

menjawab menggunakanvisual (Handout). 

Kemudian terkait apakah mengalami 

kendala dalam memahami materi mata 

kuliah Konstruksi Bangunan II sebesar 

52,4% dari 21 responden menyatakan 

netral, 33,3% dari 21 responden 

menyatakan setuju, 9,5% dari 21 responden 

menyatakan tidak setuju, dan 4,8% 

responden sisanya menyatakan sangat 

setuju. Hal ini menyatakan bahwa sebagian 

besar mahasiswa tidak mengalami kendala 

dalam memahami materi mata kuliah 

Konstruksi Bangunan II. Selain itu, terkait 

penjelasan dosen dengan bahan ajar yang 

biasanya sudah cukup pada mata kuliah 

Konstruksi Bangunan II sebesar 38,1% dari 

21 responden menyatakan tidak setuju, 

33,3% dari 21 responden menyatakan 

netral, 23,8% dari 21 responden 

menyatakan setuju, dan 4,8% responden 

sisanya menyatakan sangat setuju. Hal ini 

menyatakan bahwa sebagian besar 

mahasiswa berpendapat tidak setuju bahwa 

penjelasan dosen sudah cukup terkait 

materi mata kuliah Konstruksi Bangunan 

II. 

Selain itu berdasarkan hasil analisa 

terkait penggunaan bahan ajar berupa E-

Modul pada mata kuliah Konstruksi 

Bangunan II akan membuat materi mudah 

dipahami sebesar 76,2% dari 21 responden 

menyatakan setuju, 14,3% dari 21 

responden menyatakan sangat setuju, dan 

9,5% responden sisanya menyatakan 

netral. Hal ini menyatakan bahwa sebagian 

besar mahasiswa berpendapat setuju bahwa 

penggunaan bahan ajar beupa E-Modul 

pada mata kuliah Konstruksi Bangunan II 

akan membuat materi mudah dipahami. 

Kemudian terkait gaya belajar 

responden bahwa sebesar 76,2% dari 21 

responden menyatakan memiliki gaya 

belajar visual, 14,3% dari 21 responden 

menyatakan memiliki gaya belajar auditori, 
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dan 9,5% responden sisanya menyatakan 

bergaya belajar kinestetik. Hal ini 

menyatakan bahwa sebagian besar 

mahasiswa memiliki gaya belajar visual, 

namun ada beberapa juga yang memiliki 

gaya belajar auditori dan kinestetik. Hal ini 

bisa menjadikan E-Modul sebagai salah 

satu pilihan untuk menunjang kegiatan 

belajar mengajar pada mata kuliah 

Konstruksi Bangunan II. 

Selanjutnya berdasarkan hasil analisa 

terkait proses pembelajaran mata kuliah 

Konstruksi Bangunan II memerlukan 

bahan ajar berupa E-Modul sebesar 52,4% 

dari 21 responden menyatakan sangat 

setuju, 42,9% dari 21 responden 

menyatakan setuju, dan 4,8% responden 

sisanya menyatakan netral. Hal ini 

menyatakan bahwa sebagian besar 

mahasiswa berpendapat sangat setuju 

bahwa proses pembelajaran mata kuliah 

Konstruksi Bangunan II memerlukan 

bahan ajar berupa E-Modul. 

Kemudian yang terakhir terkait 

setujukah responden jika diadakan 

pengembangan bahan ajar berupa E-Modul 

dalam proses pembelajaran agar 

memudahkan dalam memahami dan 

menguasai materi mata kuliah Konstruksi 

Bangunan II sebesar 57,1% dari 21 

responden menyatakan sangat setuju, 

33,3% dari 21 responden menyatakan 

setuju, dan 9,5% responden sisanya 

menyatakan netral. Hal ini menyatakan 

bahwa sebagian besar mahasiswa 

berpendapat sangat setuju bahwa jika 

diadakan pengembangan bahan ajar berupa 

E-Modul dalam prses pembelajaran agar 

memudahkan dalam memahami dan 

menguasai materi mata kuliah Konstruksi 

Bangunan II. Maka berdasarkan hasil 

analisis, maka diperlukan Pengembangan 

Bahan Ajar Mata Kuliah Konstruksi 

Bangunan II Berbasis E-Modul Pada Prodi 

Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Jakarta. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

mengalami kendala dikarenakan bahan ajar 

yang digunakan pada mata kuliah 

Konstruksi Bangunan II hanya terbatas 

menggunakan powerpoint dan 

pengembangan  sebelumnya di Mata 

Kuliah ini mengenai Pengembangan Media 

Pembelajaran Animasi oleh Saudari Shilmi 

Arifah, sedangkan untuk Bahan Ajar Mata 

Kuliah Konstruksi Bangunan II Berbasis E-

Modul  belum ada yang mengembangkan. 

Berdasarkan analisa kebutuhan, 57,1% 

responden menyatakan sangat setuju dan 

33,3% responden menyatakan setuju 

bahwa perlu diadakan pengembangan 

bahan ajar berbasis E-Modul Mata Kuliah 
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Konstruksi Bangunan II agar memudahkan 

dalam memahami dan menguasai materi.  

Sehingga, diperlukan pengembangan 

bahan ajar Mata Kuliah Konstruksi 

Bangunan Berbasis E-Modul Pada Prodi 

Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Jakarta dan 

diharapkan E-Modul dapat membantu 

mahasiswa dalam menguasai materi dan 

belajar secara mandiri. Saran bagi 

penelitian selanjutnya adalah pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan bisa lebih 

spesifik dan bervariatif agar menghindari 

jawaban yang monoton.  
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